puisi siapa kartini di zaman ini 


Siapa Kartini Dizaman Ini? 
Oleh: Taufik Hidayat 


Siapakah Kartini dizaman ini? 

Dikala mentari menerangi bumi 
Kupu-kupu terbang sambil menari 
Pemuda nan pemudi menyambut pagi 
Namun tidak seperti zaman kartini 
Dimana banyak kaum wanita dipoligami 
Kartini hadir menerangi bumi pertiwi 


Siapakah Kartini dizaman ini? 

Roda waktu tetap berputar 
Perubahan zaman takterhindarkan 
Perbedaan disalah artikan 

Hingga mengakibatkan kehancuran 


Siapakah Kartini dizaman ini? 

Apakah masih ada yang seperti dia 

Seorang yang baik budinya 

Apakah dia yang banyak hartanya 

Dan sedekah pada penerimanya 

Apa dia pemuda desa yang peduli dengan sesamanya? 
Apakah dia mahasiswa peraih biasiswa keluar Negara 


Siapakah Kartini dizaman ini? 

Sosok wanita yang besar karyanya 

Dan mencerdaskan anak bangsa 

Apakah dia seorang guru agama 

Yang disebut pahlawan tanpa tanda jasa. 

Atau dia pejabat Negara.? 

Yang enggan mengingkari janjinya. 

Atau mungkin mahasiswa yang turun kejalan.? 


Yang katanya menegakkan kebenaran. 


Siapakah kartiini dizaman ini? 

Dialah Pemuda yang berfikir kritis 

Selalu bertindak positif 

Mengepakkan sayapnya untuk bangsa 

Berani maju tanpa ragu 

Dan menghapus ketidakadilan yang di biasakan. 
Demi mengabdi pada Ibu Pertiwi 

Untuk menjaga keutuhan NKRI. 


TETES AIR MATA PERJUANGAN 


Oleh: taufik hidayat 


Hari yang sepi, sunyi, senyap 

Aku terperangkap oleh gelap 
Rasanya engaku tidak lagi ada sayap 
Karena hilang semua semangat 


Dari plosok negeri, engakau bermimpi 

Bukan janji yang tidak engakau tepati 

Bukan tentang hati yang terlukai 

Tapi tentang cita-cita yang harus engkau gapai 


Misteri hidup ini engakau temui 
Meski tidak mudah engakau mengerti 
Darimana engaku harus memahami 
Apa arti dari air mata ini 


Tetes air mata perjuangan 

Untuk meraih masa depan 

Karena banyak cobaan harus dilawan 
Hingga raga terlelap di tepi jalan 


Masa muda tidak untuk berpoya-poya 

Tunas muda tidak yang ke dua 

Meski lembut pipimu dibasahi air mata 

Jiwa nan raga tidak ragu tetap percaya 

Esok air matamu menjelma menjadi mahkota 


Mengenyam pendidikan, berbekal keyakinan. 
Tanpa bayangan akan kesulitan 

Keyakinan bak tambang emas permata 

Yang membuat jiwamu terasa kaya 


Bermula dari si kecil di tepi jalan 

Masuk organisasi dengan penuh keikhlasan 
Hingga akhirnya masuk perguruan tinggi 
Salah satu kampus di suatu provinsi 


Dari sini engaku mulai memahami 

Tetes Air mata perjuangan itu murni 

Bukan menyesali apa yang terjadi 

Namun bersyukur atas nikmat yang telah diberi 


Sinarnya rembulan menutup luka 

Cinta yang lama tersimpan didalam dada 
Gelapnya malam mata tidak buta 

tampak celah terang jika datang kegelapan 


Di sudut ruang telah engkau temukan 
Cahaya kecil terang masa depan 

Jiwamu berjanji nan memberi kepastian 
Untuk meraih kesuksesan 

Menjadi tunas muda generasi yang mumpuni 
Agar diri dapat mengabdi pada ibu pertiwi 


tuan putriku 


Tuan putriku 
Oleh: Taufik Hidayat 


Yang kala dulu aku sebut tiap detak jantung waktu 
Yang pernah singgah meski akhirnya lelah 

Yang dalam diam masih aku simpan 

Kerap menghanyutkan dalam angan 

Seakan hadirkan kembali. 


Aku selipkan tanya pada api jiwa 

yang kian membakar sepi, mengiringi hadirnya cinta yang 
katanya suci. 

sebelum akhirnya hanya diletakan sisa jumpa dalam do'a, 
hingga mata tidak lagi bisa saling membaca. 


Dimana tuan putriku kini berada? 

Kata lisan-ku, dengan logat sedikit merayu. 
tidak mau tau siapa penikmat rindu, 
bahwa butirnya menjadi candu. 


Aku sedang terjebak dalam rasa yang aku sendiri tidak 
mengerti, seribu kali aku coba membenci alhasil rasa itu 
semakin mendekat lagi, lagi dan lagi aku memaksa tuan 
putri ada disini. Namun nyatanya aku hanya berselimut lara. 


Ternyata rasa ini benar membalut jalan fikiranku , lupa 
waktu, lupa baca buku. 

Dan hanya kata tuan putriku yang menghantui setiap 
waktu. 


Ingin rasanya aku memungut waktu satu persatu yang 
selalu bersama rindu dan aku persembahkan padamu, saat 
kita bisa saling bertatap mata dan berbagi cerita, ketika 
perpisahan yang membentang jarak antara kita. 


Namun akhirnya aku sadar, bahwa hadirnya hanya sekedar 
bersandar, namun memberi luka yang tidak disertakan 
penawar. 

Dan aku harus mencari sendiri ketika 

tetap bersama angin yang mengalir 

kedalam sungai yang terpencil 

di muara paling hilir 


KKK 


Saat aku tanam butir cinta pada senja 
ketika malam tiba ternyata 

dalam dekapku bukan cinta, namun lara, 
ingin jumpa tidak juga terlaksana 


Aku titipkan payung teduh, padamu 

saat langkah bersama butiran hujan yang 
mengalir dari kelopak matmu kian 
meradang sebab lama mengalirkan luka. 


Kini, dimana payung teduh itu 
yang kita bawa bersama luka 
menembus batas hujan seindah 
jiwa-jiwa yang berselimut asmara. 


Suara bianglala 


Suara bianglala 
Oleh: Taufik Hidayat 


Pita suara dipagi gelap gulita 
Lembut bagai bianglala 
Berdesing bak halilintar menyapa 
Pagi indah saat mata terbuka 


Sapamu dengan suara bianglala 
Hatiku tersenyum bersama jari jemari 
Menari di atas telapk kaki 

Aku lihat senyum bersama mentari 


Sajadah sejak tadi bersamamu 
Mengajak bersujut tanpa ragu 

Hati beribisik dengan burung itu 
Merintih pelan gumpalan darah beku 


Lagi-lagi suara bianglala terdengar nyaring 
Berdesing tepat di telingaku tak asing 
Merdu menyapu ranting kering 

Membantu angin menembus dinding 


Aku lihat mata itu benar-benar berbinar 
Aku hayati wajah tampak segar 

Berjalan mataku menembus pagar-pagar 
Jiwa penuh api yang membakar 


Wajah itu, yang menemani suara 

Indah bianglala, menyapa bahagia 

Merasuk ruang lorong waktu 

Dimana, aku bersandar dari nyenyak tidurku 


Terima kasih sahabat 

Kau bangunkan aku di waktu sholat 
Kala tali penjahat tengah menjerat 
Agar diriku tetap terlelap. 


Lampung 17 juni 2020 18:56 


wanita Selemah Itu 
Wanita selemah itu? 


Dia tidak sesederhana purnama 

Datang dengan terang lalu ditelan malam 
Bukan pula bintang berjuta-juta 

Yang segera sirna kala mentari menyapa. 


Harumnya bukan melati yang engkau petik pagi, tidak lagi 
tersenyum sore hari 

Bukan pula nasi siang hari, esok pagi tak layak dikonsumsi 
Seperti logam? Bahkan ia tidak tenggelam. 


Tanpa di pinta nafas melepas lelah 

Disela langkah gadis dengan senyum merekah 
Ini kali pertama mataku menemukannya 

Bak purnama tanpa mega di sudut kota 


Pena membuktikan ketangguhannya 

Tinta habis dimakan putih kertas tanpa 
Meninggalkan sisa luka pada lentik jarinya 
Ini bukti wanita tidak selemah yang kau kira. 


@penataufik96 


Famelia 


@penataufik96 


Nama itu selalu terlukis dalam langit-langit lamunanku 
Dindingnya menyekat bayang wajahmu yang ayu 
Merekat dengan senyum yang mengembang di bibir itu 
Famelia, sudah cukup lama kita tidak bertemu 


Lewat larik pesan singkat rasa rindu terjerat 
Sahabat izinkan aku tetap memberi semangat 
Bersama penuh harap meski tak punya sayap 
Asalkan pesanku selalu engkau serap 


Saat aku pandang wajahmu di padang ilalang 

Di selah terang tersimpan banyak kenangan 
Bersanding dengan kopi pahit serta manis senyuman 
Melangkah dengan bayangan keraguan 


Famelia... 

Hanya lewan pesan suara aku dapat mendengar suaramu 
Dengan pesan singkat penuh dengan rayu engkau membuat 
aku tersipu malu 

Dapatkah aku bertemu dengan senyum manismu 


Famelia.. 

Izinkan aku tuliskan nama indahmu itu 
Bersama mawar di taman rindu 

Lewat kelopaknya menebar aroma tubuhmu 
Memikat kupu-kupu yang cumbu 


Famelia... 
Benih-benih bunga itu kini mulai tumbuh 
Aku siram dengan rintik air kasih sayang 


Aku cabut rumput-rumput yang menghadang 
Agar bunga itu tumbuh dengan tenang 


Famelia.. 

Bolehkah aku titipkan bunga mawarku ini 

Dan jagalah dengan sepenuh hati yang suci 
Jangan engkau biyarkan ia layu bahkan mati 

Esok akan engakau dapati aku hadir memberi hati 


Famelia... 

Bukan praduga pun bukan prasangka 

Juga bukan karena rasa iba di dalam jiwa 

Semua yang aku rasa tak tergambar oleh semua yang ada di 
dalam kata 

Seluruhnya murni bukan pura-pura 


Famelia... 

Saat ini aku tidak bisa menemani 

Namun aku mempersiapkan diri 

Agar esok aku dapat mengimami 

Dengan suara lembutmu engkau mengaamiini 
Dalam ikatan yang suci sebagai suami istri. 


Tanah Juang 


Izinkan aku cerita tentang 
perihal langkah yang tak kunjung lelah 
melawan hujan januari, sampai desember menghampiri. 


Cerita tumpah darah juang 
siapa yang dikenang? 

mimpi yang tinggal nama! 
Masihkah indahnya dapat dirasa. 


Seni yang berbau kisah sejarah 
melekat dalam pondasi itu 

aku, termangu, lalu bertanya 

pada pagar yang setia menanti 

mereka antar kita di depan gerbangnya. 


Merdeka, namun faktanya? 
siapa berani berkata merdeka 
Tanpa ragu didepan kebenaran 


Hanya kata 

yang di hantar kedepan pintu merdeka 

Sudahkan kita masuk meski hanya sekedar menjenguk? 
Hanya tanya bagi mereka. 


Izinkan kami memasuki 
Biyarkan kami semua memberi bukti 
apa yang sebenarnya terjadi. 


Taufik Hidayat 
Jambi 25 juli 2020 


Ainun Hilang 


Oleh: taufik hidayat 


Ruang rinduku yang mendayu 
Senyum manismu kala itu 
Ainun, dimana kini dirimu 
Habis sudah harapanku. 


Ketika aku buka lembaran kertas putih 
Tampak masih jelas lentik jarimu yang letih 
Aku baca baris demi baris penuh makna 
Tentang kerinduan yang engakau punya. 


Diri ini tidak mengerti apa yang terjadi 
Engkau sahabatku atau cinta sejati 
Namun ada rasa yang sulit aku fahami 
Hingga akhirnya engkaupun pergi. 


Kini hariku tiada berarti 

Kala aku dapati dirimu telah bersuami 

Teringat akan sebuah janji yang engkau ingkari 
senjapun pergi kala malam menghampiri. 


Ainun, tidak aku minta engkau kembali 
Pun tidak aku minta engkau menemani 
Hari-hariku yang penuh mimpi 

Hanya silaturahmi agar tetap kita jalani. 


CAHAYA KOS YANG REDUP 


Cahaya kos yang redup 


Saat aku bertanya pada kamar madi 
sedang apa kau disini 

pada kompor diruang yang sepi 
ketika aku tidak mengerti 

dimana kunci lemari. 


Roti yang berambisi padaku 

pada sikapmu kian menepi 

adakah benci yang engkau kubur 
didalam sekat-sekat lantai berlapis mimpi 
aku tetap mensiasati. 


Cahaya mentari di langit ruang tamu 
seketika redup bersama hati yang membeku 
gelap sepanjang hari 

malam tak kunjung aku temuai 

adakah luka yang tidak aku ketahui? 


Lampung 08-juli-2020 
@penataufik96 


Bersama Juli Menangis 


Hangatnya bulan juli tahun ini, eyang sapardi djoko 
damono, mentari redup sebelum malam hari, bait-bait puisi 
yang engkau tinggal pergi, di sini, eyang, di bumi pertiwi, 
kau selalu menemani kami, meski jasadmu tiada lagi. 


Eyang, bulan juni telah pergi, juli hadir, namun bersama 
tangisan yang menggenang, di dalam lubuk hati kami yang 
engaku tinggalakn, bersama senja yang setia mengawali 
malam yang gelap gulita. 


Rintik tangis yang membasahi bumi, eyang sapardi, 
kesederhanaan yang memikat jutaan hati, yang inging 
merangkul sajak-sajak indah yang engkau cipta, tiada 
pernah tenggelam meski senjamu telah tiada. 


Seperti kata eyang, yang fana adalah waktu, kita abadi. Kini 
eyang tidak lagi bersama kami, namun dalam bait-bait puisi 
eyang sapardi, kami tidak pernah merasa sendiri. 


Bahakan samapi mata ini terpejam, dalam larik sajak indah 
eyang cipta, tidak pernah lepas dari tatapan mata. 

Selamat jalan eyang sapardi, baikmu tetap abadi meski 
ragamu tiada lagi, mimpimu tetap bersama kami, walau 
senjamu pergi malam hari. 


Taufik hidayat 
Simpang rimbo Jambi 21 juli 2020 


TUANKU PARA PEMBURU 


Jika bukan paggilan hati kami tidak akan pergi 
Jika kami tidak kalian hianati kami tidak turun aksi 
Jiwa raga sepenuhnya kami beri untuk negeri ini 
Jurang penghianatan akan kami tutupi 


Duhayy... bapak yang terhomat 

Kalian semua wakil rakyat.... 

Namun.... mengapa kalian berhianat.... 
Dengan menciptakan jerat-jerat yang kuat.. 


Suara kami... suara rakyat yang hebat.. 
Suara kami... untuk semua rakyat... 
Suara kami... jangan kalian bungkam 
Suara kami... kalian harusnya faham 


Bapak aparat... kalian mengerti tujuan kami 

Tolong jangan asal menghakimi... 

Kenali kami yang meminta keadilan di tanah ibu pertiwi 
Untuk negeri ini semuanya kami beri... 


Bapak yg terhormat para wakil rakyat 
Tanpa rakyat kalian semua kaum melarat.... 
Tanpa rakuat kalian bukanlah pejabat.. 

Kini kalian kolongmerat namun berhianat 


Terima kasih... kalian telah membuat kami risih 
Terima kasih... karanmu kami semua tersisih 
Terima kasih... darimu semua hilang belas kasih 
Terima kasih... karnamu bangsa ini semakin sedih. 


Simpang rimbo Jambi 10 Oktober 2020 
# penataufik96 


SAMPAI ENGKAU SADAR 


Biarkan aku saja yang merasakan, rasa sayang teramat 
memdalam, di dalam lautan luka yang tak pernah pejam, 
hitam jalan yang sudah aku lalui, sendari aku mengenal 
dirimu yang terlanjur aku cintai. 


Aku tidak memaksa engkau, untuk apa aku ada, jika hanya 
mengganggu saja, namun izinkan aku tetap mencintai, 
meski engkau pergi dan tak kembali 


Sampai detik ini aku tidak mengerti, apakah rasaku salah 
singgah, apakah semua ini aku yang salah, terlalu berharap 
hingga aku melemah. 


Tidak akan pernah aku berhenti, sampai engkau sadar 
bahwa cintaku tidak pernah memudar, meski aku tau 
engkau tidak perduli bahwa aku benar2 mencintai. 


Sampai engkau sadar selama ini diamku menanti tanpa 
engkau peduli sama sekali. 

Mungkin aku yang terlalu berharap, hingga aku lupa diri, 
karena cinta tidak harus memiliki. 


Terima kasih pernah memberi harapan, meski aku tidak tau 
apakah aku yang salah mengartikan perhatian yang engkau 
berikan. 

Atau memang hanya harapan yang engkau sandarkan, yang 
penuh kepalsuan. 


SIMPANG RIMBO 11 OKTOBER 2020 
# penataufik96 


kupu-kupu 


Sayap melebar bukan tikar 
Kaki kecil namun takkerdil 
Cita nan cintamu sangat adil 
Hadirmu saat hatiku tercuil 


Alam semesta tempat berkelana 
Megahnya dunia yang fana 

Tidak membuat engaku tergoda 
Namun dimana kini engakau berada 


Kupu-kupuku yang cumbu 
Senyummu membuat aku malu 
Tutur katamu tenangkan jiwaku 
Bak air suci untuk berwudu 


Rindu menggebu nan merayu 
Fikirku terusik oleh bayangmu 
Namun raga takkunjung bertemu 
Terlahang oleh ruang dan waktu 


Hadirmu selalu aku tunggu 

Untuk menumpahkan kental madu 
Yang tersimpan dalam hatiku 
Walalu raga dimakan waktu 
Jiwaku takragu akan cintamu 
Namun raga yang harus menyatu 
Hinggaplah kupu-kupuku. 


Hari Yang Dinanti 


Kertas putih ditangan yang manis 
Senyum dari gadis berkumis tipis 
Langkah tertuju pada hari terkikis 
Bersatu hingga dapat terlukis 


Para tetua yang selalu setia 
Kakak purna nan juga pembina 
Mendampingi tak ada keluhannya 
Hingga keberhasilan di raih jua 


Pada akhirnya ia semakin tua 

Walau jiwa nan raganya tetap terjaga 
Kini usiamu telah berkepala tiga 
Kami berjalan nan berjuang bersama 
Untuk merayakan hari lahirnya 


Panas mentari setia menemani 
Kami tetap tegar tegak berdiri 
Walau jalan kami penuh duri 
Jiwa yang lelah tak terasa lagi 


Hingga kini kami memahami 
Persahabatan itu tulus nan murni 
Mula-mula taksaling mengenali 
Samapai kini terjalin silaturahmi 
Saling mengerti nan menyayangi 


Mengerti berorganisasi 

Menggali ilmu dan saling berbagi 
Berkumpul pembina nan purna bakti 
Cinta telah kami dapati 

Jiwa nan raga selalu siap mengabdi 


Hari yang di nanti telah tiba 

tamu-tamu serta keramahannya 

Hadir anggota racana tetangga 

Yang cantik nan yang gagah perkasa 
Tentunya satu wadah pramuka 

Saling tegur sapa hingga ada yang jatuh cinta 
Antara tamu dengan panitia 


Watak yang berbeda antara kami semua 

Yang hobi makan fokus pandangannya 

Pun mata menari kekanan nan kirinya 

Mencuri pandangan yang putri untuk putra 
Hingga taksadar acara samapai pada ujungnya 
Serentak lisan mengucap sayonara 


#ulang-tahun-racana 


TENTANG SAHABATKU 


Namamu tidak aku tulis dalam memori 
Namun selalu terukir didalam hati 
Tidak pernah engkau tanya 

Tentang siapa aku sebenarnya 


Hardi, sahabat ku.. 

Aku mengerti tidak jarang aku menyakiti 

Dalam diammu aku sering mengganggu 

Tanpa alasan yang jelas lisanku memaki 

Candaku kerap kali membuat engkau terbangun dari 
tidurmu 


Hardi sahabatku... 

Mengapa engkau tidak bosan membantu aku 

Dalam keadaan sulitpun engkau lebih mentingin aku 
Pun tidak pernah engaku hitung hal itu 


Hardi sahabatku... 

Tidak mampu akau balas semua jasamu itu 

Juga tidak mampu aku tiru semua itu 

Hanya beberapa bait do'aku untumu 

Semoga kemudahan nan keberhasilan menyertaimu 


Sahabat... 

Jangan engkau biyarkan aku tersesat 

Walau itu hanya sesaat 

Bantu aku mana kala aku terjerat 

Ulurkan tanganmu agar aku dapat memanjat 
Tangga-tangga yang sudah berkarat. 


Simpang rimbo 23 September 2020 
Penataufik96 


TIGA SERANGKAI 


Di sandra mendapat k-asih diberi taufik (petunjuk) 
Di kota padat yang tersayat kian dihardik 

Di kunyah habis-habis semangat kami 

Di tenggelamkan janji-janji yang basi. 


Dengan sandra engkau tau 
Hidup ini tidak sebatas maumu 
Ada sekat disudut waktu 

Ada takut yang menghampirimu 


Sementara k-asih yang menghapus rintih 
Memberi ruang untuk membuang perih 
Menyekat benci menjadi suci 
Membungkus amarah tercipa yang indah 


Bersama taufik bertemu tujuannya 
Diraih segala cita dan cinta 

Terbagi sayang untuk yang membuang 
Tertuju arah, tentu yang dimau. 


Pada akhirnya semua terbungkus kain putih 
Tiada kasih selain dari yang maha kasih. 
Jambi 18 Oktober 2020 


Penataufik96 


CUKUP 98 YANG MENGERIKAN 


Aku berjalan kearah selatan 
Aku temui barisan perjuangan 
Pada tahun sembilan delapan 
Tragedi Trisakti disebutkan 


Pekik rakyat yang tercekik 
Mahasiswa mati di tembak mereka 
Aparat membabi buta 

Banya nyawa yang di rebutnya 


Dua puluh dua tahun yang lalu 
Tulang terasa ngilu 

Apakah itu akan di ulang 
Dengan RUU yang sekarang 


Kampus saksi kematian 
Jalan layang saksi kebisuan 
Ohh sembilan delapan 
Jangan sampai terulang. 


Kumpeh 23 Oktober 2020 


Penataufik96 


Ruang sunyi pecinta negeri 


Sendu-sendu mendayu 

Di tempat istirahatmu 

Gema... gelap gulita, tidak lagi ada dusta 
Penghianatan telah sirna bagi kalin semua 


Engkau bukan lagi ujung tombak kami 
Saat ini, kalian yang menyelimuti 

Ibu pertiwi yang kalian cintai 

Dulu engkau banjiri cinta yang suci 


Gersang sudah negeri ini 
Gema rindu menghujam para penerusmu 
Gerakan pemuda terkikis persatuannya 


Duhay para pejuang yang sejati 
Dimana akan kami temukan cintamu lagi 


Barisan kami kini salaing menghakimi 
Barisan kami memiliki kepentingan sendiri 


Kumpeh 28 Oktober 2020 
Penataufik96 


Surat cinta untuk sadiyah 


Aku habiskan tinta satu pena 
Untuk menuliskan cerita 
Tentang bagaimana kita jumpa 
Hanya tertulis satu jam kita 
Bersama di sosial media 


Entah berapa novel untuk 
Menuliskan tentangmu 
Tentang kita yang bertemu 


Berapa puisi yang akan rilis 

Yang aku tulis hingga berlapis 

Karena cinta yang tidak dapat terkikis 
Hingga usia ini akan habis 


Sering aku habiskan waktu 

Untuk membayangkan hidup denganmu 
Meski keriput wajahmu 

Namun setiaku tetap bersamamu 


Andai dapat aku gambar 

Mungkin alam yang menggantikan 
Tetangmu yang aku dambakan 
Tentangmu yang aku impikan. 


Mendalo 29 Oktober 2020 


Penataufik96 


Aku harus pergi 


Hari yang aku pilih 
Untuk segera beralih 
Darimu yang kian penuh kasih 


Maafkan aku yang mencoba 

Singgah lalu pergi menyisakan cerita 

Dan maaf, mungkin juga meninggalkan kecewa 
Yang tidak bisa kamu lupa. 


Sampai disini kamu harus faham 

Tentang aku yang terlanjur tenggelam 
Namun... aku mencoba untuk kepermukaan 
Agar dosa tidak akan berkelanjutan 


Ini bukan perasaan persahabatan 

Dan kita.. bukan pasangan yang di halalkan 

Aku harap, kamu lebih mengerti tentang perasaan 
Meski kamu harus aku kecewakan 


Jangan teteskan air matamu ya.. 

Simpan untuk perjumpaan kita nanti 
Dimana aku berhasil memantaskan diri 
Itupun, jika kamu masih menerimaku lagi 


Sementara biarkan aku menikmati sepi 
Bercanda dengan alam yang sunyi 
Karena tiada canda tawamu lagi 

Serta tanpa sapa salammu di pagi hari. 


Terima kasih sudah menguatkan aku 
Terima kasih telah mengizinkan aku mengenalmu 
Terima kasih akan kasih tulusmu 


Harapku engaku masih bersedia bertemu 
Kita lanjutkan cerita yg lalu 

Dalam ikatan yang di restui ibu 

Hingga cinta kita akan menyatu 


Simpang rimbo 30 Oktober 2020 


Penataufik96 


Terima kasih rindu 


Engkau yang mengajak aku 
Juga yang menemani langkahku 
Hingga berjumpa dengannya 
Meski hanya sebentar saja 


Tak mengapa, aku cukup bahagia 
Untuk berlama-lama menatapnya 
Sebelum akhirnya aku pergi 

Dan entah kapan aku akan kembali 


Hanya aku titipkan cinta 

Yang entah ia punya hal yang sama 
Atau aku hanya sahabatnya 

Yang tidak membuatnya bahgia 


Terima kasih rindu 
Karenamu aku tau 
Siapa aku dimata wanita itu 


Terima kasih rindu 
Darimu aku temukan kasih 
Denganmu aku dapatkan candu 


Kumpeh 30 Oktober 2020 


Penataufik96 


Hujan di langit senja 


Remang-remang senja aku pandang 

Apakah senja sedang berduka? 

Hingga tetes hujan menutup senja seutuhnya 
Namun sayang, pelangi tidak hadir 


Saya rasa diri ini yg terlalu mensiasati 

Hingga merasa telah menyakiti 

Semoga ini halusinasi 

Karena aku tidak ingin, mutiara di kelopak matamu jatuh 


Pergiku meninggalkan awan 

Akan segera hujan 

Jangan engkau turunkan ya.. 

Sebelum mentari terbit bersama hadirku 

Karena setelahnya akan hadir pelangi yangg indah di langit 
biru 


Lalu malam membawa pagi dan tenggelam 
Dan siang kita menuju senja 
Merajut kebahagiaan yg di harapkan 


Kini cukup kamu tenang disana 

Jangan cari aku dimana 

Karena jodoh tidak akan salah tempatnya. 
Bahagiamu bahagiaku bahagia 

Kita berdua. 


Kumpeh 31 Oktober 2020 


Penataufik96 


Harapan untuk Mawarku 


Hari ini aku merajut cerita 
Dengan kamu yang disana 
Dan rasa yang tetap sama 


Semoga mawarku akan tetap terjaga 
Tanpa kumbang yang singgah 

Lalu pergi dan tidak kembali 

Hingga mawarku tersakiti 


Harapku, esok hanya diriku 
Yang akan memetik 

Serta menjadi pemilikmu 
Tanpa ada kumbang yg melirik 


Biarkan hari ini aku sakit 

Tanpa engkau mawarku 

Tanpa hanpa harum bau tubuhmu 
Tanpa aku hilat senyum indahmu 


Mawar... 

Aku pergi untuk mencari 

Seliut dan pembungkus 

Agar kelak engkau selalu terjaga 

Dari dingin nan panasnya alam serta isinya 


Agar aku kuat melindungi 
Setidaknya aku dapat menjaga hati 
Hanya agar aku yang memiliki 
Meski kali ini 

Harus sakit yang engkau temui. 


Kumpeh 31 Oktober 2020 
Penataufik96 


penantian gadis cantik 
Penantian gadis cantik nan jelita 


Kini usiamu menginjak dewasa 

wajar saja kau mendambakan pemuda 
Untuk pendamping hingga habis usia 
Dia lelaki yang tampan nan setia 


Penantian gadis cantik nan jelita 


Dalam lamunnya ia membaca 
Bayangan lelaki yang diinginnya 
Namun ketakutan datang menyapa 
Apakah dia yang akan hadir untuknya 


Penantian gadis cantik nan jelita 


Sebenarnya ia tau akan firmannya 
Bahwa yg akan datang cerminan dirinya 
Tetapi dia sering terlupa 

Karena mendamba yg sempurna. 


Penantian gadis cantik nan jelita 


Lalu siapa yg akan datang 

Diakah pemuda keturunan bangsawan 

Atau pangeran yg tampan nan dermawan 
Ataukah dia pemuda jalanan seorang ilmuan 


Penantian gadis cantik nan jelita 


Yang pasti udah di tentukan 
Dan takbisa dielakkan 
Namun bisa di gambarkan 
Dari kebiasaan dan ucapan 


Tenanglah gadis cantik nan jelita 

Jodohmu takakan kemana 

la akan datang tepat waktunya 

Perbaiki dirimu sepanjang usia 

Agar yang datang pemuda yang tampan dan setia, serta 
berakhlag mulia. 


LAMPUNG 19 April 2020 


Penataufik96 


Harimau yang di nanti 


Harimau yang dinanti 

Sudah cukup lama engkau sembunyi 
Dibalik suburnya ibu pertiwi 

Mau sampai kapan engkau begini 
Sudah saatnya engkau tampakkan diri 
Jangan biarakan mereka terus menanti 


Tidak sedikit yang mengenalmu 

Namun tidak tau jiwa besarmu 

Hasil karya yang nyata itu 

Engaku sembunyikan di balik batu-batu 
Hingga tidak seorangpun yang tau 


Engkau dikenal tidak cumbu 

Sungguh, itu bukanlah sifatmu 

Sudah cukup banyak yang mengusikmu 

Namun selalu ada kesabaran 

Hingga akhirnya kau harus beri pelajaran 
Pada jiwa-jiwa yang membuat kerusakan 


Tunjukkan taring dan cakarmu yang tajam 
Tetapi janga kau pakai untuk menerkam 
Seperti para pemburu yang sangat kejam 
Selalu beraksi bila malam mencekam 


Jangan tiru kejamnya para pemburu 
Walaupun engaku mangsa yang dituju 
Tetaplah maju dan jangan ragu 
Karena cukup banyak pengawalmu 


Sekarang waktu yang tepat untuk beraksi 
Tunjukkan pengabdianmu pada ibu pertiwi 


Bahwa engaku sangat peduli 
Akan pondasi serta keutuhan NKRI 


Gedung yang indah bukan tempat sembunyi 
Namun untuk bersama-sama mengabdi 

Jiwa dan raga yang telah kita beri 

Untuk kemajuan dan keamanan ibu pertiwi 


Lampung 13 juli 2020 
Penataufik96 


AYAH AKU RINDU 


Ayah... 

Izinkan aku mengingatmu 
Engkau yang selalu membuat aku 
Kuat ketika aku terjatuh 

Dan bangun dengan caraku 


Dulu ayah pernah bilang 

Bahwa hidup itu perihal kesabaran 

Seperti waktu pertama kali ayah mengajak aku 
mengembala sapi 

Berani pergi juga berani kembali 

Dan harus taunjalan 


Aku tau ayah.. 

Aku tidak sekuat dirimu 

Dimana telingaku tidak pernah mendengar keluh kesahmu 
Tidak pernah matamu berawan 

Apa lagi sampai ada tetes hujan 


Ayah.. 

Izinkan aku merindu 

Canda nan tawamu yang senantiasa hadir 
Bersama semilir angin di ruang tamu 


Ayah.. 

Perihal kesabaran engkau nomor satu 

Hingga genap 20 tahun berdampingan denganmu 
Masih dapat aku hitung kemarahanmu 


dak 


Ayah aku rindu... 
Aku inginkan bahumu kali ini 


Akan aku tumpahkan semua kegelisahan sendari 
Engkau pergi dan tak kembali 


Aku ingin bercerita 

Perihal luka dan bahagia 

Tentang apa yang aku perjuangakan 

Dan tentang semua yang harus aku relakan 


Ayah... 

Untuk malam ini 

Izinkan aku meneteskan air 
Dari kedua mataku 

Ini cukup berat ayah 

Dan sangat berat 

Untuk aku pikul sendiri 


Ayah.. 

Entah sampai kapan 

Ini kan aku sembunyikan 

Dari orang2 yang aku sayang 

Karena aku tidak ingin mereka merasakan kesedihan ini 


Ayah.. 

Apakah salah, jika aku tidak bercerita 

Semua tentang luka 

Hanya karena aku ingin melihat mereka bahagia 


Ayah tau? 

Betapa aku sangat rindukan ayah 
Meski aku tau, hingga habis air mataku 
Ayah tidak akan pernah kembali Ig 


Kini aku benar2 sadar 
Bahwa aku masih seperti putra kecilmu 
Kala dulu minta di belikan mainan yang tidak engkau turuti 


Kak 

Terima kasih ayah 

20 tahaun engkau menemani aku 
Terima kasih 

Telah banyak mengajarkan aku sabar 
Kuat dan tegar 


Semoga engkau selalu tenang di alam sana 
Do'akan aku berhasil meraih cita-cita. 


Kumpeh-Jambi 05 November 2020 


Penataufik96 


MEMBACA CERITA LAMA 


Sendari lama saya baca 
Berlembar-lembar kertas bercampur tinta 
Begitu banyak nama disana 

Dalam lembaran sejarah bangsa 
Indonesia 


Dari kalangan rakyat jelata 
Yang tidak tersebut namanya 
Hingga yang berdarah raja 
Semuanya pahlawan Indonesia 


KKK 


Seribu sembilan ratus empat puluh lima 
Merdeka! 

Darah perjuangan tidak sia-sia 

Entah berapa nyawa untuk membayar 
Kerdekaan Indonesia 


Tujuh belas agustus empat puluh lima 

Bung hatta melantunkan pidatonya 

Dengan di awali takbir 

Allah Huakbar, Allah Huakbar, Allah Huakbar 


Mewakili seluruh rakyat 
Diiringi tubuh yang bergetar 
Dan didengar dengan seksama 
Untuk satu tujuan yang sama 
lalah merdeka. 


Kumpeh ulu 07 November 2020 


Penataufik96 


Kumpulan Curhatku 


Jika ada 1000 pemuda yang tidak peduli keadilan, maka 
pastikan, aku yang akan mengingatkan. 

Jika ada 100 pemuda yang membuat kehancuran, maka 
pastikan, aku yang akan membuat barisan untuk 
menghentikan. 

Jika ada ada 10 pemuda yang peduli dengan lingkungan, 
maka pastikan, aku yang akan menjadi garda terdepan. 

Jika hanya ada 1 pemuda yang mempunya keberanian, 
maka pastikan, akulah orangnya. 


— penataufik96 


Aku benar-benar tidak berani mengatakan rindu pagi ini, 
Namun sudah terlajur terucapkan. 

Sementara suara dengkuran mahluk tuhan sedang 
mengancam. 

Bersama panasnya empun yang yang berserakan, 

Ditengah kobaran api yang membuat aku kedinginan. Ohh 
tuhan! Peperangan macam apa ini? ~ penataufik96 


Jika hari ini kematian, siapa yang akan memberikan kain 
kafan, membukus seluruh alam. 

Lalu dimana waktu akan di kebumikan? 

Kadang ayam? Kolam ikan? 

Atau selokan? 

Saya rasa tidak, waktu lebih memilih kenangan. 

NGALU MULU LO, mati sana 

— Penataufik96 


Hujan enggan berhenti menyapa, di sela-sela rintiknya 
terselip rindu, bersama mentari ia cipta bianglala, tentu 
rutinitas burung-burung terjeda, mereka dengan seksama 


menatap jendela antariksa, ternyata tidaklah berbeda 
dengan hujan pagi kemarin. ~ penataufik96 


Diksi-diksimu pagi ini membawa aku keluar negeri, 
menyelami samudera tak bertepi, mendaki gunung yang 
tinggi, bahkan memasuki hutan yang cukup ngeri. 
Sementara aku masih disini, menunggu yg tak pasti. 

— penataufik96 


Persimpangan membicarakan kalian, dimana jiwa-jiwa yg 
penuh harapan? Pasrah dgn keadaan? Terkubur dalam 
penderitaan? Sungguh malang. Hanya segelintir yang masih 
berfikir, sisanya bermain dgn keadaan, hanya mengharap 
belas kasihan. 
— penataufik96 


Tidak cukup dengan uang berbagi dengan teman, tidak ada 
tercapai tujuan, tanpa dimulai perjalanan. Masihkah 
menunggu mawar merkah, sedang kumbang lebih dulu 
samapi di taman. Masihkah tersisa madu? setelah kupu- 
kupu hinggap di bunga itu. - penataufik96 


Cukup bersama senyuman, pekat awan dapat engkau 
sembunyikan. Gelombang lautan seketika tenang, oleh 
candamu yang riang. Dimana hilang perbedaan, hanya 
karena tidak engkau perdebatkan. Perpaduan siang dan 
malam, temukan semua pembaruan. Negeri ini tidak pagi, 
juga bukan malam hari. Jika kita mengerti, semua itu lautan 
tak bertepi. ~ penataufik96 


Terima kasih diriku, sudah bertahan samapi sejauh ini. Yang 
masih tidak suka jalanmu, jangan kamu benci ya... dia ada, 
hanya untuk menguatkanmu. Untuk yang tetap sayang 
tolong kamu simpan ya... karena esok, kamu harus memberi 
kabar gembira padanya. Tentang keberhasilan yang kamu 
Capai, jangan berbangga dan menganggap kamu berhasil 


sendiri ya... karena mereka semua yg menguatkanmu. 
~ Penataufik96 # sampaijumpafajar 


Yg berselimut lumpur, tetap yakin akan ada masanya 
lumpur akan gugur Meski dapat membuat dirinya hancur 
lebur Tetap berprasangka baik, tanpa menghardik, meski 
mereka tetap asyik mencabik. Tiada usaha yang sia-sia, 
hingga raga tak berdaya. ~ penataufik96 # airkehidupan 


Yang tumpah bukan darah. 
Yang hancur tidak melebur. 
Yang hilang bukan kenangan. 
Yang tersisa bukan milik kita. 
— penataufik96 


Ini yang kau sebut telaga? yang katanya menyejukkan raga, 
namun nyatanya menenggelamkan akal sehat manusia. 
Belum sempat kami nikmati segarnya, engkau 
tenggelamkan kami semua. ~ Penataufik96 


Temukan nikmatnya berproses, maka bagaimanapun bentuk 
sukses kamu tidak akan protes. Jika menyerah pilihanmu, 
jangan berharap bisa maju. - penataufik96 


Abis sudah rintik hujan malam ini, di susul rindu yang tak 
bertepi. 

Asmara tidak lagi tersisa, menutup ruang diangkasa. 
Sementara anak jalanan kian meronta, 

Dengan lantang ia bertanya, adakah peduli tuan dengan 
kami semua? 

— penataufik96 


DEMI CINTAKU PADAMU 
(Taufik Hidayat) 


Rembulan menunggu malam 

Malam dilantunkan nada-nada 
Terang di atas awan, gelap gulita 
Bintang terpejam dalam kedipannya 


Engkau tuangkan senyum 

Pada peluru yang bersemayam 

Di dalam tubuhmu sembari menunggu 
Malaikat maut menjemputmu 


KKK 


Izinkan aku 

Jika dirimu rembulan 
Maka aku menjadi bintang 
Jika engkau awan 

Maka aku menjelma hujan 


Izinkan aku 

Menggantikan bambu runcingmu 
Yang telah lapuk di makan waktu 
Atau menjelma peluru 

Yang dipaksa lepas dari senapanmu 


Demi cintaku padamu 

Biarkan siang menjadi malam 

Agar do'a dalam tenang selalu terlantunkan 
Supaya mereka tidak melupakan 

Jasa kalian para pahlawan 


Demi cintaku padamu 
Biarpun hujan peluru membasahi tubuhku 
Dan habis usiaku untuk mewujutkan citamu 


Tidak akan aku biarkan cita nan mulia namamu 
Lenyap dimakan waktu. 


Kumpeh, Jambi 10 November 2020 


RANTINGKU 


Rantingku telah patah 
Sebelum usai bunga merekah 
Apa lagi berbuah 


Sendari awal aku mengira 

Bahwa ia rantingku sebenarnya 

Yang aku ambil di tengah belantara 
Namun dugaanku beda dengan fakta 


Rasanya baru kemarin 

Aku dengar bisikan 

Dari gesekan cerita dan duka 
Yang ia terima 


aaa 


Waktu itu, untuk pertama 

Aku berani menyentuh ranting 
Yang karenanya aku yakin 

Bahwa kelak kami akan bersanding 


Namun baru sedetik saja 
Ranting seakan menjelma 
Duri tajam siap menerkam 
Di lubuk hati terdalam 


Terima kasih ranting 
Kau kembalikan kesadaranku 


Kau enyahkan aku 
Dari lubang yang bau 
Kemaksiatan bersama setan. 


— Taufik 
Jambi 10 Desember 2020 


PERIHAL KAMU 


Jika diizinkan, aku tidak akan melupakan 
Perihal kamu yang pernah aku perjuangkan 
Tentang kamu rindu yang sembarang aku sandarkan 


Kamu yang sempat menggoyahkan hatiku 

Kamu yang pernah membuat aku jatuh pada lubang 
terdalam 

Tentang cinta yang tidak aku mengeti maknanya 

Tentang perasaan yang datang tiba-tiba 


Aku tidak pernah benar-benar mengerti 
Apakah cita itu juga bersemi dihatimu 
Hingga akhirnya kamu harus pergi 

Dan entah kapan atau bahkan tidak kembali 


Yang tau, kau hanya sedang berjuang 
Tapi buka untuk aku 
Melainkan untuk ibu dan keluargamu 


Terima kasih sudah mengizinkan aku singgah 
Meski akhirnya aku harus menyerah 


— penataufik96 
Jambi 15 Desember 2020 


MENCINTAI LUKA 


Sempat aku benar yakin 
Akan dirimu bersanding dimasa depan 
Namun berjalan wantu terasa kaku 


Aku serasa memeluk sembilu 
Setiap waktu, setiap aku mau 
Membaca cerita kita bersama 


Kini rasanya aku benar mencita luka 
Selalu bersamanya setiap suasana 
Berbincang akan cinta tulusnya 

Yang entah aku tidak tau keberadaannya 


Bercanda dengan sikap acuhnya 
Memakin diri sendiri yang kian gila 
Ya, aku sudah gila akan cinta luka 
— Taufik96 


24 Desember 2020 


DESEMBER TAHUN INI 


Desember tahun ini 

Jauh berbeda dengan sebelumnya 

Jika tahun lalu rintik air mata 

Tahun ini rintiknya rindu segarkan bunga 


Bahkan bara-bara yang menyala 
Padam seketika 
Bersama luapan asmara 


Serta desir angin semakin merdu 
Terdengar nyaring bak seruling bambu 
Yang tengah mengucap cinta 

Pada awan di atas sana 


Rumput kemarau meraung gembira 
Kabar gembira bagi pengembala 
Domba-domba menerima mutiara 
Menari hingga senja telah tiada 


Ketika fajar tiba beserta do'a 

Pohon mangga tampak lebat buahnya 
Akarnya berpegang erat pada semesta 
Tidak dibiarkan buah gugur begitu saja. 


— Taufik 
25 Desember 2020 


UNTUK YANG PERTAMA DIA BERANI 


Saat matanya terbangun dari mimpi 
Di tempat yang Suci ia dapati 
Sosok wanita cantik yang ia kagumi (cinta) 


Untuk pertama kali ia berani 
Menyentuh lembut kulit pipi 

Dari sekian wanita yang di kagumi 
Pada itu ia berani menggegam jari 
Untuk yang pertama kali 


Lancang sekali 
Nafsu yang mengiringi 
Memomba detak jatung tanpa henti 


KKK 


Masih bersama wanitanya 
Di hari yang berbeda 
la lakukan hal yang sama 


Meski hati nurani memerangi 
Namun nafsu tetap menjuarai 
Meski hanya sebatas kulit pipi 
Dan jemari 


Kini ia sesali 
Meski cintanya tidak mati 
Namun ia berani pergi 


KKK 


Kisah yang aku dengar 

Dari mentari berbinar 

Aku kemas dengan tangan gemetar 
Aku simpan nan aku pagar 


Jambi 2 Januari 2021 


jika Aku Yang Membuatmu Takut 


Sebelum aku sebut semua 

Ucap terima kasih yang utama 

Karena kau sempat memberi ruang 
Terang, dimana aku singgah dan tenang 


Meski akhirnya engkau matikan 

Hingga seluruh rasa mengerikan 
Kasih berantakan tak di hiraukan 
Hingga membeku seluruh angan 


Jika benar diri ini membuat kamu takut 
Akan luka yang mengangah 

Di dalam dadaku 

Yang engkau ciptakan dari cintamu 
Mengapa engkau memberi ruang padaku? 


Aku tidak sedang bertanya 

Aku memberi tau saja 

Bahwa tuhan sedang menunjukkan 

Akan cintanya yang tidak dapat dikalahkan 


KKK 


Jika benar karena aku 

Kamu takut telaga cintamu surut 
Aku akan siap sedia untuk turut 

Mendapatkan apa yang kau mau 


Tanpa engkau meminta 

Aku akan menghilang segera 
Tanpa matamu menemukannya 
Jika bukan karena tak sengaja 


Jangan paksa aku menancapkan duri 
Di dalam hati ini 
Sementara aku tau itu sakit sekali 


Izinkan aku undur diri 

Kau tetap boleh kembali 
Dengan lelaki yang kau cintai 
Meski aku masih tetap sendiri 


Dengan cintaku yang mati suri 
Aku yakin kelak hidup kembali 
Meski aku tidak mengerti 

Siapa yang menghidupkan lagi 


KKK 


Perihal cinta aku tidak pernah bercanda 
Dan aku tau cinta itu menyakitkan 
Bahkan mematikan akal fikiran 


Jambi 2 Januari 2021 


Di Gerbang Januari 


Kala malam datang rembulan 
Menyaksikan berjuta kegaduhan 
Gemuruh puing-puing kesedihan 
Saling mengadu dalam angan 


Sementara aku saksikan mereka 
Dalam berita, dan di sosial media 
Hujan mengirim air mata 

Gempa memukul dada 


Aku lihat inci demi inci 

Aku baca kata demi kata 

"Sriwijawa meninggalkan puing di samudera, langit ikut 
serta berduka" 


Dimana aku kini berada 

Di balik kaca mereka? 

Atau aku tetes air matanya 

Yang tak henti, meski mentari telah tiba 


— penataufik96 
Jambi 16 Januari 2021 


Berdamai di pagi buta 


Mulanya ia rampas jalan di depan mata 
Menyudutkan jiwa-jiwa kami semua 
Langkah tidak terbaca, oleh siapa? 
Mereka, para sahabat dan keluarga 


Benar mengetuk pintu di dada 

Jiwa menutup telinga, tak terlihat 

Walau bulu mata terbakar dengan hebat 
Tiba-tiba leher terjerat, melarat. 


Kak 

Pagi ini, tanpa pelangi mendampingi 
Engkau melangkah, di kamar mandi 
Membasahi jari-jemari, mata menjadi saksi 
Kaki, lidah, gigi dan pipi usai suci 


Bersimpuh di atas sajadah dosa, hina 
Bersama lidah yang meminta kasih 
Pada pemilik alam nan isinya 
Dengan masuknya cahaya di dada 


- Taufik Hidayat 
Jambi 21 Januari 2021 


Aku Temukan Bangkai Di Whatsappmu 


Aku temukan bangkai tak berbau 

Pada saat cahaya sang surya akan berlalu 
Mulanya, aku hanya meraba 

Benda kecil, terdapat akun sosial media 
Tiba-tiba ada rasa ingin membuka 


Disana satu kotak tertulis sebuah nama 

Aku tepis niat menghafal wajahnya 

Namun tanpa sengaja, seketika mata terbuka 

Aku tajamkan keduanya tanpa aba-aba 

Ketika makna sebuah kalimat berirama Menjelma bara yang 
menyala-nyala 


Musim kemarau mendarat di dada 
Hujan salju tak mampu mereda 

Badai tiba dari arah mana saja 

Udara menjilat mata ciptakan samudera 
Seribu tanya penuhi seluruh kepala 


Ada apa dengan diri ini 

Mudah sekali terpana akan indah warna 
Tertipu akan indah bunga bangkai 

— penataufik96 
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